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Abstract 

 

LPSE South Kalimantan Province always receives visits from SKPDs or government agencies every day 

regarding consultation on the procurement of goods and services. Guest visits to LPSE are currently not well 

recorded where they are still written in the guest book manually. Now LPSE anticipates it by using a google 

form link that is given to guests when visiting or consulting online. However, another problem occurs, namely 

that the data filled in on the google form cannot necessarily be validated and there are many duplicate data 

entries, making it difficult to collect administrative data on guests who visit every day. Another problem that 

occurs in LPSE in South Kalimantan Province is that the data collection of the Community Satisfaction Index 

(IKM) on services provided by LPSE to the community is still not transparent. This happens because all the 

data presented is processed semi-electronically using excel, not through direct community feedback on the 

services provided. To simplify and find solutions to the problems that have been conveyed, an application 

was developed by applying the software system development method referring to the waterfall model to 

produce a Guest Book Application and Community Satisfaction Index Using Web-Based Whatsapp Gateway 

at LPSE (Electronic Procurement Services) South Kalimantan Province. 
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Abstrak 

LPSE  Provinsi Kalimantan Selatan setiap harinya selalu menerima kunjungan dari SKPD ataupun lembaga 

pemerintah berkaitan perihal konsultasi pengadaan barang maupun jasa. Kunjungan tamu pada LPSE saat ini 

belum terdata dengan baik dimana masih dituliskan pada buku tamu secara manual. Sekarang LPSE 

mensiasatinya dengan menggunakan link google form yang diberikan kepada tamu ketika akan berkunjung 

ataupun melakukan konsultasi secara online. Namun masalah lainnya terjadi yaitu data yang di isi pada 

google form belum tentu dapat di validasi kebenarannya dan banyaknya isian data duplikat, sehingga 

menyulitkan pendataan administrasi tamu yang berkunjung setiap harinya. Masalah lain yang terjadi pada 

LPSE di Provinsi Kalimantan Selatan adalah pendataan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap 

pelayanan yang di berikan oleh LPSE kepada masyarakat masih belum transparan. Perihal ini terjadi karena 

semua data yang di sajikan diolah secara semi elektronik menggunakan excel, bukan melalui feedback 

masyarakat langsung terhadap layanan yang di berikan. Untuk mempermudah dan mencarikan solusi dari 

permasalahan yang sudah disampaikan maka dikembangkan lah sebuah aplikasi dengan menerapkan metode 

pengembangan sistem perangkat lunak mengacu pada model waterfall untuk menghasilkan sebuah Aplikasi 

Buku Tamu Dan Indeks Kepuasan Masyarakat Menggunakan Whatsapp Gateway Berbasis Web Pada LPSE 

(Layanan Pengadaan Secara Elektronik) Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

Kata Kunci: Buku Tamu, Indeks Kepuasan, Whatsapp 

 

1. PENDAHULUAN 

Layanan Pengadaan Secara Elektronik adalah layanan pengelolaan teknologi informasi untuk 

memfasilitasi pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik. UKPBJ/Pejabat Pengadaan pada 

Kementerian/Lembaga/ Perangkat Daerah yang tidak memiliki Layanan Pengadaan Secara Elektronik dapat 

menggunakan fasilitas Layanan Pengadaan Secara Elektronik yang terdekat dengan tempat kedudukannya 

untuk melaksanakan pengadaan secara elektronik.  
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Selain memfasilitasi UKPBJ/Pejabat Pengadaan dalam melaksanakan pengadaan barang/jasa secara 

elektronik Layanan Pengadaan Secara Elektronik juga melayani registrasi penyedia barang dan jasa yang 

berdomisili di wilayah kerja Layanan Pengadaan Secara Elektronik yang bersangkutan. Pengadaan 

barang/jasa secara elektronik akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, meningkatkan akses pasar 

dan persaingan usaha yang sehat, memperbaiki tingkat efisiensi proses pengadaan, mendukung proses 

monitoring dan audit dan memenuhi kebutuhan akses informasi yang real time guna mewujudkan clean and 

good government dalam pengadaan barang/jasa pemerintah.  

Dasar hukum pembentukan Layanan Pengadaan Secara Elektronik adalah Pasal 73 Nomor 16 Tahun 

2018 tentang pengadaan barang/jasa pemerintah yang ketentuan teknis operasionalnya diatur oleh Peraturan 

Lembaga LKPP Nomor 14 Tahun 2018 tentang Layanan pengadaan Secara Elektronik. Layanan Pengadaan 

Secara Elektronik dalam menyelenggarakan sistem pelayanan Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik juga 

wajib memenuhi persyaratan sebagaimana yang ditentukan dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.  

Layanan yang tersedia dalam Sistem Pengadaan Secara Elektronik saat ini adalah tender yang 

ketentuan teknis operasionalnya diatur dengan Peraturan Lembaga LKPP Nomor 9 Tahun 2018 tentang Tata 

Cara E-Tendering. Selain itu LKPP juga menyediakan fasilitas Katalog Elektronik (e-Catalogue) yang 

merupakan sistem informasi elektronik yang memuat daftar, jenis, spesifikasi teknis dan harga barang 

tertentu dari berbagai penyedia barang/jasa pemerintah, proses audit secara online (e-Audit), dan tata cara 

pembelian barang/jasa melalui katalog elektronik (e-Purchasing).  

LPSE pada Provinsi Kalimantan Selatan (Kalsel) setiap harinya selalu menerima kunjungan dari 

SKPD ataupun lembaga pemerintah berkaitan perihal konsultasi pengadaan barang maupun jasa. Kunjungan 

tamu pada LPSE saat ini belum terdata dengan baik dimana masih dituliskan pada buku tamu, terlebih lagi 

pada saat ini dengan adanya pandemi covid 19 pemerintah menerapkan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat) yang mengakibatkan masyarakat dibatasi kegiatannya terutama saat melakukan 

kunjungan pada LPSE.  

LPSE pada saat ini mensiasatinya dengan menggunakan link google form yang diberikan kepada 

tamu ketika akan berkunjung ataupun melakukan konsultasi secara online. Namun masalah lainnya terjadi 

yaitu data yang di isi pada google form belum tentu dapat di validasi kebenarannya dan banyaknya isian data 

duplikat, sehingga menyulitkan pendataan administrasi tamu yang berkunjung setiap harinya. Masalah lain 

yang terjadi pada LPSE di Provinsi Kalimantan Selatan adalah pendataan Indeks Kepuasan Masyarakat 

(IKM) terhadap pelayanan yang di berikan oleh LPSE kepada masyarakat masih belum transparan. Perihal 

ini terjadi dikarenakan semua informasi berupa data yang di suguhkan diolah secara semi elektronik 

menggunakan excel, bukan melalui feedback masyarakat langsung terhadap layanan yang di berikan. 

Dengan pembuatan Aplikasi Buku Tamu Dan Indeks Kepuasan Masyarakat Menggunakan 

Whatsapp Gateway Berbasis Web Pada LPSE di Provinsi Kalimantan Selatan dapat mempermudah Bagian 

Pengadaan Barang serta Jasa (BPBJ) LPSE Provinsi Kalimantan dalam mengelola tamu yang berkunjung 

dan mengetahui hasil Indeks Kepuasan Masyarat (feedback) terhadap layanan yang di berikan, untuk 

pengukuran secara menyeluruh tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas dan kuantitas layanan 

yang telah diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Aplikasi 

Definisi dari aplikasi ialah suatu program yang dibuat oleh pemakai yang ditujukan untuk 

melakukan suatu tugas tertentu / khusus (Kadir, 2003).  

Menurut Kadir (2008:3) program aplikasi ialah suatu program yang siap digunakan atau program 

yang direka untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain. Aplikasi dapat 

dijelaskan sebagai penerapan atau penggunaan konsep yang jadi pokok bahasan dan dapat diartikan sebagai 

program komputer yang dirancang dan dibuat untuk membantu manusia dalam melaksanakan tugas tertentu. 

Aplikasi yang dibuat untuk penggunaan pelaku khusus yang di klasifikasi menjadi beberapa bagian yaitu : 

a. Aplikasi Spesialis ialah suatu program yang mana dalam kegiatan dokumentasi yang tergabung 

untuk dirancang menjalankan suatu tugas tertentu oleh pembuatnya. 

b. Aplikasi Paket ialah suatu program yang mana dalam kegiatan dokumentasi yang tergabung untuk 

dirancang menjalankan suatu jenis masalah yang tidak dapat diprediksi / tidak dapat ditentukan. 

Dari penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya dapat disimpulkan yaitu suatu aplikasi berupa 

kumpulan perintah atau kode yang telah disusun secara terancang dan dapat menjalankan perintah yang terlag 
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diberikan oleh pengguna melalui suatu komponen atau perangkat keras komputer yang digunakan untuk 

pengguna dalam menjalankan program aplikasi, dengan demikian bisa membantu pengguna untuk 

memberikan solusi dari apa yang diinginkan. 

 

 

2.2. Pengertian Buku Tamu 

Menurut Lubis (2007) Buku tamu merupakan alat bantu yang diperuntukkan untuk mengetahui 

seberapa banyak tamu yang datang ke suatu tempat, instansi atau perusahaan. Penerapan buku tamu 

umumnya untuk mendata tamu yang datang, yang mana para tamu diminta memberikan suatu informasi diri 

baik berupa informasi yang tertulis atau diinputkan ke dalam suatu aplikasi berbasis web, Pada buku tamu 

biasanya terdapat informasi berupa komentar terhadap pelaksanaan kegiatan ataupun pertemuan yang telah 

dilaksanakan sebagai bentuk umpan balik terhadap kegiatan. 

 

2.3. Tamu 

Tamu ialah perorangan atau kelompok yang melakukan kunjungan organisasi, badan, lembaga, atau 

perusahaan, baik sebagai pejabat utusan dari suatu lembaga ataupun sebagai pribadi yang berkunjung 

kelembaga lain untuk kepentingan kedinasan maupun untuk kepentingan pribadi.  

Menurut Soemarto dan Dwiantara, “Tamu organisasi atau perusahaan biasanya seseorang atau 

sekelompok orang dengan membawa satu atau beberapa kepentingan, baik kepentingan untuk dirinya 

ataupun kepentingan orang lain, dan tidak menutup kemungkinan untuk kepentingan perhimpunan atau 

organisasi karena dasarnya mereka yang berkunjung merupakan utusan atau perwakilan dari himpunan 

tersebut.”  

Kedatangan tamu tidak dapat diprediksi selama dalam organisasi atau himpunan tersebut, dalam 

pelaksanaannya melakukan interaksi dalam menunjang hubungan untuk kepentingan dan menjalin relasi dari 

pertemuan tersebut. Kedatangan tamu disuatu oganisasi membawa berbagai keperluan dan kepentingan. Dan 

kehadiran tamu pun bisa diperuntukkan hanya untuk menjadi atau menjalin hubungan layaknya  customer 

untuk menunjang peningkatan hubungan. 

 

2.4. Pengertian IMK 

Pemerintah yang menjadi penyedia jasa layanan publik, harus senantiasa meningkatkan kualitasnya. 

Salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik yang diamanatkan dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS), perlu 

disusun indeks kepuasan masyarakat untuk menjadi tolok ukur dalam menilai untuk tingkat kualitas dalam 

pelayanan.  

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) ialah sebuah informasi berupa data tentang tingkat kepuasan 

masyarakat yang didapat dari hasil pengukuran secara kualitatif dan  kuantitatif atas pendapat masyarakat 

yang memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik (umum) dengan membandingkan 

antara kebutuhan dan harapan berdasarkan (Kepmnen PAN no. 25 tahun 2004). 

Menurut Kepmen PAN No. 25 tahun 2004, ada beberapa dimensi yang menjelaskan kinerja pegawai 

pelayanan publik. Dari peraturan tersebut, ada 14 hal yang berkaitan dengan kepuasan masyarakat dari 

pelayanan yang dilakukan oleh pegawai/petugas pelayanan, yaitu:  

1) Prosedur pelayanan, yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 

dilihat dari sisi kesederhanaan alur pelayanan;  

2) Persyaratan pelayanan, yaitu persyaratan teknis dan administratif yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan pelayanan sesuai dengan jenis pelayanannya;  

3) Kejelasan petugas pelayanan, yaitu keberadaan dan kepastian petugas yang memberikan 

pelayanan (nama, jabatan serta kewenangan dan tanggung jawabnya);  

4) Kedisiplinan petugas pelayanan, yaitu kesungguhan petugas dalam memberikan pelayanan 

terutama terhadap konsistensi waktu kerja sesuai ketentuan yang berlaku;  

5) Tanggung jawab petugas pelayanan, yaitu kejelasan wewenang dan tanggung jawab petugas dalam 

penyelenggaraan dan penyelesaian pelayanan;  

6) Kemampuan petugas pelayanan, yaitu tingkat keahlian dan ketrampilan yang dimiliki petugas 

dalam memberikan/menyelesaikan pelayanan kepada masyarakat;  

7) Kecepatan pelayanan, yaitu target waktu pelayanan dapat diselesaikan dalam waktu yang telah 

ditentukan oleh unit penyelenggara pelayanan;  
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8) Keadilan pelayanan, yaitu pelaksanaan pelayanan dengan tidak membedakan golongan/status 

masyarakat yang dilayani;  

9) Kesopanan petugas pelayanan, yaitu sikap dan perilaku petugas dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat secara sopan dan ramah serta saling menghargai dan menghormati;  

10) Kewajaran biaya pelayanan, yaitu keterjangkauan masyarakat terhadap besarnya biaya yang 

ditetapkan oleh unit pelayanan;  

11) Kepastian biaya pelayanan, yaitu kesesuaian antara biaya yang dibayarkan dengan biaya yang telah 

ditetapkan;  

12) Kepastian jadwal pelayanan, yaitu pelaksanaan waktu pelayanan sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan;  

13) Kenyamanan lingkungan, yaitu kondisi sarana dan prasarana pelayanan yang bersih , rapi, dan 

teratur sehingga dapat memberikan rasa nyaman kepada penerima pelayanan;  

14) Keamanan pelayanan, yaitu terjaminnya tingkat keamanan lingkungan unit penyelenggara 

pelayanan ataupun sarana yang digunakan, sehingga masyarakat merasa tenang untuk 

mendapatkan pelayanan terhadap risikorisiko yang diakibatkan dari pelaksanaan pelayanan. 

2.5. Whatsapp Gateway  

Definisi dari Whatsapp Gateway ialah suatu aplikasi yang digunakan untuk melakukan pengiriman 

serta mendapatkan pesan whatsapp dari suatu web atau perangkat lainnya. Adanya fitur ini, masing-masing 

gawai saling terhubung di whatsaapp untuk dapat bertukar data dan informasi. 

Whatsapp Gateway biasanya dapat menambahkan pesan ke banyak nomor secara langsung cepat 

cepat agar dapat langsung terhubung ke database nomor kontak yang ada pada akun Whatsapp tanpa harus 

menginputkan nomor dengan jumlah yang tidak sedikit yang mana akan di proses untuk di lakukan 

pengiriman pesan melalui hp, kenapa melalui hp dikarenakan semua nomor diambil secara langsung dari 

database sehingga dapat mempercepat waktu dalam mengirim. Whatsapp Gatawey umumnya digunakan 

untuk keperluan usaha yaitu menyampaikan informasi baik berupa service info, broadcast promosi serta 

penyebaran informasi baik berupa produk ataupun jasa. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Tahap Pengambilan Data 

Berdasarkan rancangan penelitian, tahap pengambilan data dilakukan dengan cara mengamati 

kegiatan yang sedang berlangsung dan meminta copy file excel yang sering digunakan untuk mencatat 

kunjungan tamu dan hasil IKM yang di olah pada tahun-tahun sebelumnya menggunakan excel. Selain itu 

juga dilakukan dialog dengan helpdesk dan pegawai LPSE mengenai rancangan dan gambaran pembuatan 

aplikasi yang akan di kerjakan. 

 

3.2  Rancangan Model Sistem 

Perancangan model sistem yaitu melakukan proses desain atau merancang sistem yang bagus sesuai 

dengan keinginan aplikasi yang dibuat. Biasanya isinya adalah langkah-langkah dalam pengoperasian 

pengolahan data serta prosedur untuk operasi sistem. Pada tiap tahapan kegiatan yang dilakukan ialah 

merancang dan mendesain sistem yang bagus dan sesuai standar, mendesai permodelan sistem, mengenali 

dan mendefinisikan masalah pembuatan sistem sehingga apabila ditemukan permasalahan maka dengan 

mudah dapat mencarikan alternatif pemecahan masalahnya.  
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Gambar Use Case Diagram 

 

 

 

 

 

3.3 Relasi Antar Table 

 

 

Gambar Relasi Antar Table 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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4.1    Implementasi 

Implementasi adalah tahapan dimana gambaran awal program dibuat dan ditulis dalam bahasa yang 

dimengerti komputer sehingga menghasilkan program yang di inginkan. Setiap tahapan mulai dari 

perancangan table sampai dengan mockup setelah itu diproses dan diimplementasikan dengan penulisan 

kodo-kode program hingga menghasilkan sebuah karya yang dapat digunakan sesuai dengan keinginan dan 

rancangan. 

4.2   Tampilan Antar Muka Sistem 

Hasil implementasi pada proses sebelumnya menghasilkan antarmuka Aplikasi untuk pendataan 

tamu yang berhadir dalam bentuk Buku Tamu digital dan Indeks Kepuasan Masyarakat Berbasis Web. 

Berikut merupakan tampilan sistem yang telah dibuat : 

 

1. Tampilan Halaman Awal 

 

Pada halaman utama ini disajikan menu yang dapat dipilih oleh para tamu, seperti menu home, 

Petunjuk Penggunaan, Tentang dan Isi Buku Tamu. Selain itu ditampilkan pula nomor whatsapp 

tiap helpdesk pada halaman website, untuk memudahkan tamu menghubungi bagian yang di tuju. 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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2. Tampilan Halaman Isian 

3.  Buku Tamu 

 

Halaman ini isiannya terdiri dari 4 bagian, yaitu data diri tamu, kontak tamu yang bisa dihubungi, 

Foto tamu realtime menggunakan webcam, dan Keperluan kunjungan tamu. 

Jika isian berhasil di simpan dan sesuai maka tamu akan menerima email dan juga whatsapp seperti 

gambar berikut ini 
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Tampak disana tamu mendapatkan token, yang mana tamu dapat menggunakan token tersebut untuk 

mengkonfirmasi kepada helpdesk. Selain itu tampilan website juga menampilkan QR code yang 

nantinya dapat di scan oleh petugas helpdesk untuk di validasi kebenaran data yang di isikan pada 

sistem. 
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4. Halaman IKM  

 

Dibagian halaman ini, tamu yang telah selesai melakukan kunjungan dapat mengisi  IKM dan 

feedback yang diberikan akan tersimpan dalam basis data (database). Dan Divisualisasikan dalam 

bentuk pie chart. 

 

 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Pada hasil pelaksanaan (implementasi) dan testing yang dilakukan dalam pembuatan Aplikasi Buku 

Tamu Dan Indeks Kepuasan Masyarakat Menggunakan Whatsapp Gateway Berbasis Web Pada Lpse 

Provinsi Kalimantan Selatan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan adanya aplikasi Buku Tamu dan IKM pada LPSE dapat memudahkan Tamu saat ingin bertemu 

konsultasi ataupun membuat janji temu lainnya. 

2. Pendataan tamu yang lebih terstruktur dan disimpan pada database memudahkan pihak helpdesk 

memberikan laporan ke pada pimpinan. 

3. Dengan adanya aplikasi ini pihak LPSE dapat melakukan pengadministrasian dengan jauh lebih mudah 

walaupun dalam keadaan pandemi Covid 19 dimana pegawai yang bekerja secara shift dan bergantian. 

4. Terhindarkan dari duplikasi data yang sebelumnya sering terjadi dan hasil IKM yang di tampilkan sesuai 

dengan data yang tamu kunjungan. 

5. Whatsapp Gateway yang di tambahkan pada aplikasi dinilai berperan secara signifikan terhadap peran 

tamu dalam mengisi IKM yang disediakan dibandingkan sebelumnya. 

5.2  Saran 

Meskipun Aplikasi Buku Tamu Dan IKM Menggunakan Whatsapp Gateway Berbasis Web Pada 

LPSE di Provinsi Kalimantan Selatan sudah memberikan hasil yang lebih baik, tetapi ada beberapa yang 

dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya : 

1. Whatsapp yang digunakan pada kegiatan ini ialah penggunaan whatsapp reguler. Hal ini menyebabkan 

pengirim whatsapp berasal dari nomor random. Dan dapat dikembangkan menggunakan whatsapp 

bussines. 
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2. Dapat dikembangkan dalam bentuk aplikasi mobile agar memudahkan tamu yang bertandang 

mengisinya tanpa harus membuka browser dan notifikasi dapat dikembangkan menggunakan push 

notification. 
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